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Abstract. This study aims to determine the relationship between self-concept and emotional intelligence on empathy. This 

research method uses a correlational quantitative approach with analysis techniques using multiple linear regression 

with the help of SPSS. Collecting data using a questionnaire with a population of 345 respondents. Sampling using 

random sampling. The results of this study indicate a relationship between empathy and self-concept of 0.126 and a 

relationship between empathy and emotional intelligence of 0.366. So that there is a relationship between the 

independent variables (self-concept and emotional intelligence) to the dependent variable (empathy) that is equal to 

32.1% in a positive and significant way. Based on the coefficient table, it shows that self-concept has a significant 

influence on empathy. This can be seen from Sig < 0.05, namely 0.008 < 0.05, which means H0 is rejected. Meanwhile, 
in the Sig column. shows that emotional intelligence also has a significant influence on empathy, this can be seen from 

the value of Sig < 0.05, namely .000 < 0.05, which means H0 is rejected.. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsep diri dan kecerdasan emosional terhadap empati. Metode 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan teknik analisis menggunakan regresi linier 

berganda dengan bantuan SPSS. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan populasi 345 responden. 

Pengambilan sampel menggunakan random sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara 
empati dengan konsep diri sebesar 0,126 dan hubungan antara empati dengan kecerdasan emosional sebesar 0,366. 

Sehingga terdapat hubungan antara variabel bebas (konsep diri dan kecerdasan emosional) terhadap variabel terikat 

(empati) yaitu sebesar 32,1% secara positif dan signifikan Berdasarkan uji signifikasi menunjukkan jika variable X1 

atau Konsep diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap empati, hal ini dapat dilihat dari Sig < 0.05 yaiitu 0.008 

< 0.05 yang artinya H0 ditolak. Sedangkan pada kolom Sig menunjukkan jika variable X2 atau kecerdasan emosional 

juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap empati, hal ini dapat dilihat dari nilai Sig < 0.05 yaitu .000 < 0.05 

yang artinya H0 ditolak. 

Kata Kunci – Konsep Diri, Kecerdasan Emosional, Empati

I. PENDAHULUAN  

Fenomena yang terjadi pada remaja seperti perilaku kenakalan dan kekerasan remaja yang terlihat semakin 

meningkat. Komisi Nasional Perlindungan Anak (KomNas PA) mendata pada tiap tahunnya bahwa perilaku kekerasan 

antar pelajar semakin meningkat. Semakin modern dunia maka semakin tinggi pula egoisme pada tiap individu, 

sehingga menyebabkan menurunnya empati pada setiap individu. Kenyataannya saat ini rasa peduli individu terhadap 

individup lain semakin menurun sehingga menyebabkan timbulnya masalah sosial seperti hubungan antar pribadi 

dengan teman sekolah. Banyak ditemukan di lingkungan sekolah jika siswa lebih mementingkan dirinya sendiri tanpa 

memperdulikan temannya.  

Menurut narasumber berita Okezone.com telah terjadi 147 kasus kekerasan di lingkungan sekolah, sedangkan pada 

tahun 2018 terdapat 255 kasus kekerasan yang terus meningkat. Hal ini menunjukkan kecenderungan remaja memiliki 

empati yang rendah, seperti contoh lain yaitu banyaknya remaja yang berperilaku agresif, saling mencela temannya, 

diskriminasi sosial, kurangnya menghargai yang lebih tua.  

Ketika seseorang memiliki kemampuan dalam merasakan apa yang sedang dialami orang lain, memasuki pola 

pikir orang lain dan mampu memahami perilaku orang lain, maka seseorang akan berusaha berbicara, berpikir, dan 

berperilau sebagaimana hal tersebut dapat diterima orang lain dan lebih mudah memberikan bantuan kepada orang 

lain [1]. 
Mengajarkan rasa empati harus dilakukan sedari remaja agar mereka dapat menghargai individu lain dan 

menanggulangi perilaku antisosial [2]. Dampak dari siswa yang kurang memiliki rasa empati tinggi yakni siswa akan 

memiliki perilaku moral cenderung kurang baik sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Hoffman [3] yakni 
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jika perkembangan moral ditandai dengan perkembangan perilaku prososial dan empati dalam diri seseorang. Pada 

penelitian terdahulu disebutkan bahwa “The empathic ability is a construct strongly related to EI, as empathy is one 

of the skills closely associated with the understanding and use of emotions” [4]. 

Ketika seorang remaja dapat mengendalikan rasa empati dengan baik, maka remaja dapat mencapai hasil belajar 

yang baik pula, namun sebaliknya jika seorang remaja tidak mampu mengendalikan rasa empati dengan baik, maka 

akan mendapatkan masalah yang dapat menghambat hasil belajar yang baik di sekolah [5]. Seseorang yang memiliki 

empati dalam dirinya dapat mengembangkan evaluasi diri yang baik, serta dapat mengontrol dirinya dengan baik, hal 

ini menunjukkan seseorang yang memiliki empati akan lebih berhati-hati dalam melakukan perbuatan atau memahami 

lingkungan sekitarnya [1]. 

Empati memiliki peran penting saat individu merespons emosi orang lain untuk menjalin hubungan dengan orang 

lain [6]. Definisi lain mengemukakan jika empati adalah bagian dari kecerdasan emosional berupa keahlian seseorang 

dalam memahami perasaannya sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri serta kemampuan 
dalam mengelola emosi secara baik dan menjalin hubungan baik dengan orang lain [7]. Empati adalah kemampuan 

yang dimiliki individu untuk mendalami perasaan individu lain akan tetapi tidak terlalu dalam namun dapat memahami 

perasaan yang baik ataupun buruk dan menjadi individu seakan-akan mengalami kejadian yang dialami oleh individu 

lain [2]. Respons emosional terhadap sekolompok orang atau individu tertentu yang dirangsang oleh suatu keadaan 

[8]. Empati mampu menjadikan individu untuk menempatkan dirinya sendiri pada kedudukan orang lain, juga 

memberi tanggapan terhadap situasi yang dihadapi orang lain [3]. 

Terdapat tiga aspek dalam empati yakni aspek fisik, aspek psikologi dan aspek sosial [9]. Aspek fisik yaitu 

penilaian seseorang terhadap sesuatu yang dimilikinya. Aspek psikologis mencakup pikiran, perasaan, adapun 

indikator sikap yang dimiliki individu terhadap dirinya sendiri. Aspek sosial mencakup gambaran dan penilaian 

individu terhadap lingkup sosialnya. 

Empati memiliki beberapa faktor menurut Zakiyah, dkk. [10] yakni sosialisasi, suasana hati dan perasaan, proses 

belajar dan identifikasi, situasi dan tempat, komunikasi dan bahasa, dan pengasuhan. Sedangkan menurut pendapat 

Siwi [11] menjelaskan ada beberapa faktor yang mempengaruhi empati yaitu pola asuh, kepribadian, usia, derajat 

kematangan, sosialisasi, dan jenis kelamin. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan jika faktor empati yakni 

faktor yang ada dari dalam individu berupa cara menyingkapi orang lain dan faktor yang mempengaruhi diluar 

individu yakni komunikasi dan sosialisasi.  

Menurut Davis [12] yang memandang empati sebagai multidimensi aspek yang didalamnya terdapat kognitif dan 

afeksi yakni, Fantasy (fantasi) yang mengungkapkan tentang kecenderungan individu berfikir secara imajinatif 
terhadap perilaku dan perasaan karakter dalam komik, film atau novel; Perspective taking (pengambilan perspektif) 

yakni individu memiliki kemampuan dalam melihat situasi dari sudut pandang individu lain; Empathic concern 

(perhatian empatik) yang menjelaskan tentang respon positif seseorang saat dihadapkan dengan pengalaman tidak 

baik dari individu lain; dan Personal distress (distress pribadi) yang menilai tingkat kecemasan dan kenyamanan 

seseorang yang berkaitan dengan interaksi interpersonal.  

Menurut pernyataan Eisenberg [13] pada proses empati terdapat dua aspek yaitu aspek afektif dan aspek kognitif. 

Aspek afektif memiliki arti yakni kecenderungan individu dalam merasakan emosional orang lain seperti individu 

dapat merasakan kesedihan orang lain, terluka, menderita dan disakiti. Sedangkan aspek kognitif memiliki pengertian 

yakni proses intelektual dalam mengetahui perspektif individu lain dengan benar dan dapat memperoleh pandangan 

individu lain, seperti individu dapat membayangkan perasaan orang lain ketika senang, kecewa, marah, memahami 

orang lain dengan melihat cara bicara , raut wajah dan pandangan dalam memberikan pendapat. 

Sesuai dengan pernyataan diatas dijelaskan jika kecerdasan emosional mempengaruhi individu mempunyai rasa 

empati yang tinggi, hal ini diperkuat oleh pernyataan jika empati adalah interaksi sosial. Interaksi sosial yaitu cara 

yang dilakukan oleh seseorang dalam menetapkan dan melaksanakan sikap sosialnya terhadap orang lain, maka hal 

ini menunjukan jika dalam sikap sosial terdapat kaitannya dengan kecerdasan emosional.  

Dasar interaksi sosial seperti dituliskan oleh Kulsum dan Jauhar [14] salah satunya adalah empati. Selain itu 

Arbadiati [15] berpendapat individu yang mempunyai kecerdasan emosional yang baik maka, memiliki kemampuan 
dalam mengendalikan dan menggunakan emosi secara tepat sehingga memudahkan individu tersebut dalam menjalani 

kehidupan bersosialnya.  

Dalam kecerdasan emosional terdapat 2 unsur penting yaitu kontrol diri dan empati, hal tersebut mengungkapkan 

jika kecerdasan emosonal merupakan modal dasar bagi siswa untuk memiliki masa depan yang sukses. Menurut 

pendapat Khodijah [16] kecerdasan intelektual memiliki nilai 20% dalam mempengaruhi keberhasilan hidup 

seseorang sedangkan kecerdasan emosional mempengaruhi sebesar 80% dalam keberhasilan hidup seseorang.  

Komponen dalam kecerdasan emosional adalah: mampu memahami emosi dirinya sendiri, yaitu individu memiliki 

kepandaian dalam memahami perasaan ketika perasaan tersebut terjadi; mampu mengatur emosi, yakni individu 

memiliki keunggulan dalam mengatasi perasaan sehingga terungkap dengan selaras; mampu memotivasi diri sendiri, 

yaitu individu memiliki kekuatan untuk bertahan dan berusaha dalam mencapai tujuan; mampu mamahami atau 

mengenali emosi orang lain atau empati, yakni individu mampu memahami orang lain yang biasa ditampakkan melalui 
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empati; mampu memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, yaitu individu memiliki kemampuan untuk 

mengurus emosi orang lain [17].  

Menurut pendapat Goleman [18] ada lima aspek dalam kecerdasan emosional yaitu mengenali emosi diri adalah 

kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengenali perasaannya ketika perasaan itu terjadi; mengelola emosi 

adalah kemampuan seseorang dalam menangani perasaan agar dapat mengungkap dengan tepat sehingga mencapai 

keseimbangan dalam diri individu; memotivasi diri sendiri, adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam dalam 

menahan dirinya terhadap kepuasan serta mengendalikan hati, perasaan motivasi yang baik yakni gairah, 

antusianisme, optimis dan keyakinan diri; mengenali emosi orang lain adalah kemampuan seseorang dalam memiliki 

rasa peduli terhadap orang lain dengan menunjukkan empatinya sehingga lebih memahami perasaan orang lain dan 

dapat mendengarkan orang lain; dan yang terakhir yaitu membina hubungan adalah kemampuan individu dalam 

membina suatu hubungan yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan antar individu. 

Selain kecerdasan emosional yang mempengaruhi rasa empati seseorang ada pula konsep diri yang mempengaruhi 

empati individu, hal ini sesuai dengan pernyataan Rogers [19] empati akan lebih efektif jika seorang individu dapat 

menerima diri sendiri, yang dimaksudkan yakni individu meningkatkan konsep dirinya secara positif, mengakui serta 
memperoleh dirinya sendiri dengan apa adanya sehingga memandang segala perilaku manusia sebagai sesuatu yang 

wajar, bahwa secara teoritis menjelaskan jika konsep diri mempengaruhi empati.  

Menurut Caplin [20] konsep diri memiliki pengertian yaitu evaluasi individu yang terkait dirinya sendiri,  penilaian 

maupun penafsiran tentang diri sendiri oleh individu yang bersangkutan. Menurut pernyataan Sari [21] dalam konsep 

diri terdapat aspek-aspek didalamnya, antara lain: aspek fisik, terdiri dari penilaian seseorang atas segala sesuatu yang 

dimiliki; aspek sosial, terdiri dari bagaimana peran yang dimainkan oleh seseorang di lingkungan keluarga, teman dan 

lingkungannya; aspek moral, terdiri dari nilai etika dan moralitas; dan terakhir adalah aspek psikis, diantaranya 

kognisi, afeksi dan konasi.  

Pembentukan konsep diri menurut Hurlock [22] adalah individu terbentuk atas dasar proses belajar dirinya 

terhadap interaksi social. Pada era transformasi diawali dengan perubahan fisik, yakni perasaan berbeda dengan 

individu lain yang kemudian memunculkan rasa kurang puas terhadap individu itu sendiri yang mengakibatkan tidak 

menerima diri sendiri. Hal tersebut yang mempengaruhi pembentukan dasar dalam konsep diri. Selain itu juga, 

masalah yang dihadapi oleh individu dapat menampilkan bagaimana konsep dirinya. Dengan maksud lain seseorang 

akan berusaha mencari dirinya dengan cara mencoba hal baru, akan tetapi jika seseorang tidak mampu 

mengembangkan dirinya dan menyesuaikan dirinya terhadap situasi yang terjadi maka seseorang ittu akan kehilangan 

kesempatan untuk mengembangkan konsep dirinya. 

Aspek – aspek dalam konsep diri yang diambil dari pendapat para ahli yakni; aspek fisik yang meliputi penilaian 
seseorang terhadap kondisi fisik, aspek kepribadian yang meliputi penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri seperti 

kepribadian dan kondisi mental seseorang disaat menghadapi situasi tertentu, aspek nilai yang meliputi nilai dan 

prinsip yang dipegang individu dalam kehidupannya, aspek keluarga yang meliputi kualitas hubungan seseorang 

dengan keluarga dan yang terkahir adalah aspek sosial yang mengukur penilaian seseorang terhadap lingkungan 

sosialnya.  

Peneliti mengambil fenomena yang terjadi di SMP di Kecamatan Buduran dimana dalam sekolah-sekolah ini 

memiliki permasalahan yakni kurangnya rasa empati siswa terhadap lingkungannya. Salah satu sekolah yang memiliki 

kesempatan untuk mewawancarai guru yang ada di sekolah tersebut, beliau mengatakan jika “siswa disini masih suka 

mengejek temannya, selain itu juga terkadang siswa itu kurang memperhatikan apa yang disampaikan oleh gurunya“, 

seperti contohnya saat jam mata pelajaran berlangsung, ada beberapa siswa yang bermain handphone saat guru sedang 

menerangkan pelajaran tersebut, atau bahkan siswa yang duduk di bangku paling belakang tidak memakai sepatu 

padahal tidak ada halangan untuk tidak memakainya.  

Dan banyak sekali fenomena yang muncul di kecamatan Buduran, contoh lain adalah ketika terdapat salah satu 

murid menangis akibat diejek oleh temannya, siswa yang lain pun bahkan hanya menyaksikan kejadian saling 

mengejek tersebut sampai salah satu diantara siswa itu menangis, dan reaksi siswa yang lain hanya menggeromboli 

dan menatap siswa yang terduduk dilantai, sampai harus guru sendiri yang menyadari kejadian tersebut dan 

membubarkan mereka.  
Empati dapat mendorong seseorang agar memahami dam melihat permasalahan dari sudut pandang yang sesuai, 

sehingga dapat menempatkan diri dan memberikan respon yang sesuai dengan permasalahan tersebut. Kurangnya rasa 

empati bisa menyebabkan siswa memiliki sikap acuh tak cuh, cibiran dan diskriminasi. Empati sangat dibutuhkan 

untuk membantu individu lain agar mendapatkan rasa nyaman dan tenang dalam menghadapi permasalahan yang 

dihadapinya [23] Permasalahan yang terjadi di sekolah-sekolah tersebut dapat terpecahkan dengan  mencari penyebab 

mengapa sikap empati mereka menurun serta mencari pengaruh nya konsep diri dan kecerdasan emosional terhadap 

meningkatkan empati siswa.  

Tujuan peneliti membuat penelitian “hubungan antara konsep diri dan kecerdasan emosional terhadap empati” 

yakni untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara konsep diri dan kecerdasan emosional dengan 

meningkatkan empati siswa SMP di Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo.  
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II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Menurut Sugiyono [24]  menjelaskan jika 
penelitian kuantitatif berfungsi untuk mengamati populasi atau sampel, dimana instrument ini digunakan untuk 

mencermati data dan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan dan ditempuh dengan cara analissi data yang 

bersifat statistik. Penelitian korelasional memiliki pengertian menurut pendapat Winarni [25] yakni hubungan antara 

variabel dengan beberapa variabel lainnya.  

Variabel penelitian adalah suatu objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel 

dibedakan menjadi dua yakni variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat yakni objek penelitian yang terkait 

dengan permasalahan yang sedang diteliti dan variabel bebas yakni memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. 

Variabel terikat disebut juga dengan variabel Y dan variabel bebas disebut juga dengan variabel X. Variabel terikat 

atau variable Y yang digunakan dalam penelitian ini adalah empati, sedangkan variabel bebas atau variabel X1 dan 

X2 pada penelitian ini adalah konsep diri dan kecerdasan emosional. 

Konsep diri diukur menggunakan skala yang diadaptasi dari teori Jamaluddin dan Berzonsky berdasarkan aspek 

fisik, kepribadian, nilai, sosial dan keluarga, dengan tingkat reliabilitas sebesar 0,939 [26]. Kecerdasan emosional 

dalam penelitian ini diukur dengan skala kecerdasan emosional yang di adaptasi dari Solovey dan Mayer yang telah 

dimodifkasi oleh Maryati yang meliputi mengenal emosi, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi 

orang lain dan membina hubungan, dengan tingkat reliabilitas sebesar 0,957 [27]. Empati dalam penelitian ini 

menggunakan skala empati yang di adaptasi dari teori Davis yang telah dimodifikasi oleh Wulandari, yang terdiri dari 

Pengambilan perspektif, fantasi, perhatian empatik dan distress pribadi dengan tingkat reliabilitas sebesar 0,827 [12]. 
Peneliti melakukan modfikasi dengan cara pengurangan dan mengubah beberapa item yang memiliki keburaman.  

Populasi penelitian ini sebanyak 3.416 siswa, dalam jumlah Data Pokok Pendidikan (dapodik) di seluruh Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) yang ada di Kecamatan Buduran pada tahun ajaran 2022-2023. Pengertian populasi 

menurut Nursalam [28] yaitu subyek (manusia/ klien) yang telah memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan peneliti. 

Menurut Sugiyono [24] populasi yakni wilayah yang terdiri atas objek/ subjek yang memiliki bobot dan sifat tertentu 

yang diterapkan oleh peneliti untuk diambil kesimpulannya.  

Pengertian sampel menurut Sihotang [10] adalah sebagaian atau wakil dari pupulasi yang akan diteliti sebagai 

sumber data. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Startifield Random 

Sampling  ̧yakni metode penarikan sampel yang digunakan dengan cara membagi populasi yang lebih kecil sehingga 

setiap strata berdasarkan kriteria tertentu, dan setiap strata diambil sampel secara acak [29].  

Penelitian ini menghitung dengan menggunakan rumus Isaac dan Michal. Sampel diambil berdasarkan jumlah 

perhitungan Startifield Random Sampling di SMP se Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo. Perhitungan yang 

dilakukan oleh peneliti menggunakan excel dengan memasukkan rumus Isaac dan Michal yakni 5% dengan hasil 

perhitungan yang didapat adalah sebanyak 345 partisipan. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuantitaif korelasional, yang menggunakan metode statistik 

yang mengukur pengaruh antara dua variabel atau lebih. Metode yang digunakan sebagai pengumpulan data yakni 

metode skala, dengan alat pengumpulan data berupa skala Likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial [15], dengan menggunakan 4 

alternatif jawaban yakni Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).  Angket 

yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 65 aitem pertanyaan. 

Teknik analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini menggunakan metode 

regresi linier berganda yang melibatkan dua variabel atau lebih, sehingga mengetahui apakah arah dan seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan bantuan 

program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 22 for windows. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yakni, hipotesis 1 terdapat hubungan antara konsep diri dan empati 

siswa; hiptesis 2 terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dan empati; dan hipotesis 3 terdapat 

hubungan yang signifikan antara konsep diri dan kecerdasan emosional terhadap empati. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Uji Linearitas 
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Pada tabel 1. Uji Linearitas diatas, bahwa nilai sig. deviation from linearity > 0.05 maka dapat diartikan jika 

terdapat hubungan yang signifikan terhadap variabel bebas dengan variabel terikat. Hal tersebut terlihat pada tabel 

anova diatas, jika kolom sig. deviation from linearity terdapat nilai sig. adalah 0.126 > 0.05 maka dapat disimpulkan 

jika terdapat hubungan yang signifikan terhadap empati dengan konsep diri. 

 
Tabel 2. Uji Linearitas 

 
 

Pada tabel 2. Uji Linearitas diatas, bahwa nilai sig. deviation from linearity > 0.05 maka dapat diartikan jika 

terdapat hubungan yang signifikan terhadap variabel bebas dengan variabel terikat. Hal tersebut terlihat pada tabel 

anova diatas, jika kolom sig. deviation from linearity terdapat nilai sig. adalah 0.366 > 0.05 maka dapat disimpulkan 

jika terdapat hubungan yang signifikan terhadap empati dengan kecerdasan emosional. 

 

Analisa Regresi Linear Berganda  

Tabel 3. Uji Koefisien 

 
 

Sum of 

Squares
df

Mean 

Squar

e

F Sig.

(Combine

d)
1894.083 35 54.12 1.921 0.002

Linearity 644.858 1 644.9 22.894 0

Deviation 

from 

Linearity

1249.225 34 36.74 1.304 0.126

8703.465 309 28.17

10597.548 344

ANOVA Table

EMPATI 

* 

KONSEP 

DIRI

Betwe

en 

Group

s

Within Groups

Total

Sum of 

Squares
df

Mean 

Square
F Sig.

(Combine

d)
1798.574 31 58.019 2.064 0.001

Linearity 892.496 1 892.496 31.748 0

Deviation 

from 

Linearity

906.079 30 30.203 1.074 0.366

8798.974 313 28.112

10597.55 344

ANOVA Table

EMPATI * 

KECERD

ASAN 

EMOSIO

NAL

Betw

een 

Grou

ps

Within Groups

Total

Standa

rdized 

Coeffi

cients

B
Std. 

Error
Beta

(Constant) 30.09 2.997 10.04 0

KONSEP 

DIRI
0.138 0.051 0.151 2.679 0.01

KECERDAS

AN 

EMOSIONAL

0.199 0.05 0.226 4.011 0

a. Dependent Variable: EMPATI

1

Coefficients
a

Model

Unstandardiz

ed 

Coefficients t Sig.
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Pada tabel 3 uji koefisien diatas, terdapat nilai constant sebesar 30.090 sehingga dapat dikatakan bahwa 

variabel independent yang terdiri dari konsep diri (X1) dan kecerdasan emosional (X2), maka dari itu variabel 

dependent yakni empati memiliki nilai sebesar 30.090. 

Pada tabel koefisien terdapat nilai variabel konsep diri (X1) sebesar 0.138  sehingga dapat dikatakan jika 

nilai variabel konsep diri menunjukkan tingkat kenaikan pada variabel empati dengan nilai kenaikan sebesar 0.138 

Pada tabel koefisien terdapat nilai variabel kecerdasan emosional (X2) sebesar 0.199 sehingga dapat 

dikatakan jika nilai variabel kecerdasan emosional menunjukkan tingkat kenaikan pada variabel empati dengan nilai 

kenaikan sebesar 0.199 

 

  

Tabel 4. Koefisien Korelasi Berganda 

 
 

Berdasarkan tabel 4. Koefisien korelasi berganda diatas menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0.321, maka 

dapat dapat disimpulkan jika variabel bebas (konsep diri dan kecerdasan emosional) memiliki pengaruh yaitu sebesar 

32,1% terhadap variabel terikat (empati). Sedangkan sisanya yaitu sebesar 67,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diuji dalam penelitian.  

 

 

Tabel 5. Uji Hipotesis 

 
 

Pada tabel 5. uji hipotesis diatas menunjukkan jika pada kolom Sig. memiliki nilai sebesar 0.000 yang artinya 

<0.05, berarti H0 ditolak. Dengan kata lain variable Konsep Diri dan Kecerdasan Emosional berpengaruh secara 

signifikan terhadap Empati.  

 

 

 

Tabel 6. Uji Signifikasi 

Model R

R 

Squar

e

Adjust

ed R 

Squar

e

Std. 

Error 

of the 

Estim

ate

1 .321
a 0.103 0.098 5.272

Model Summary

a. Predictors: (Constant), KECERDASAN 

EMOSIONAL, KONSEP DIRI

Sum 

of 

Squar

es

df
Mean 

Square
F Sig.

Regre

ssion
1092 2 545.985 19.644 .000

b

Residu

al
9506 342 27.794

Total 10598 344

1

a. Dependent Variable: EMPATI

b. Predictors: (Constant), KECERDASAN 

EMOSIONAL, KONSEP DIRI

ANOVA
a

Model
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Berdasarkan tabel 6. uji signifikasi diatas menunjukkan jika variable X1 atau Konsep diri memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap empati, hal ini dapat dilihat dari Sig < 0.05 yaiitu 0.008 < 0.05 yang artinya H0 ditolak. Sedangkan 

pada kolom Sig menunjukkan jika variable X2 atau kecerdasan emosional juga memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap empati, hal ini dapat dilihat dari nilai Sig < 0.05 yaitu .000 < 0.05 yang artinya H0 ditolak. 

Penelitian ini menguji tentang hubungan antara konsep diri dan kecerdasan emosional terhadap empati siswa. Hasil 

penelitian ini mengatakan jika konsep diri dan kecerdasan emosional memiliki hubungan terhadap empati, artinya 

adalah seseorang yang memiliki konsep diri dan kecerdasan emosional yang baik atau tinggi maka akan memiliki 

sikap empati.  

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan oleh peneliti, menyatakan bahwa konsep diri dan kecerdasan 

emosional memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap empati. Artinya semakin tinggi konsep diri 

seseorang maka tinggi pula empatinya, begitupun sebaliknya dan jika seseorang memiliki kecerdasan emosional yang 

tinggi maka tinggi pula empatinya, begitupun sebaliknya.  

Sehingga dapat dikatakan jika konsep diri memiliki kontribusi dalam meningkatkan empati seseorang. Hal ini 

diperkuat oleh adanya penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara konsep 

diri dengan empati, artinya semakin tinggi konsep diri yang dimiliki seseorang maka semakin tinggi pula empatinya, 

begitupun sebaliknya jika semakin rendah konsep diri maka semakin rendah pula empatinya [9]. 
 Berdasarkan hasil analisis dari perhitungan diatas menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara 

kecerdasan emosional dan empati siswa. Artinya jika seorang siswa memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi maka 

tinggi pula empatinya, begitupun sebaliknya jika siswa memiliki kecerdasan emosional yang rendah maka rendah pula 

empatinya. Hal ini diperkuat oleh adanya penelitian terdahulu jika terdapat hubungan yang kuat antara kecerdasan 

emosional dan empati, sehingga dapat diartikan jika semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi pula 

tingkat empati, begitupun sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosional maka semakin rendah pula empati [17]. 

Sehingga berdasarkan hasil dari laporan diatas dapat diketahui bahwa kontribusi antara konsep diri dan kecerdasan 

emosional terhadap empati siswa memiliki skor secara bersama sama sebesar 0,321 atau 32,1%. 

VII. SIMPULAN 

Berdasarkan tabel anova pada kolom sig. deviation from linearity terdapat nilai sig. adalah 0.126 > 0.05 maka 

dapat disimpulkan jika terdapat hubungan yang signifikan terhadap empati dengan konsep diri, sedangkan sig. 

deviation from linearity terdapat nilai sig. adalah 0.366 > 0.05 maka dapat disimpulkan jika terdapat hubungan yang 

signifikan terhadap empati dengan kecerdasan emosional. Berdasarkan tabel nilai R sebesar 0.321, maka dapat dapat 

disimpulkan jika variabel bebas (konsep diri dan kecerdasan emosional) memiliki pengaruh yaitu sebesar 32,1% 

terhadap variabel terikat (empati) sehingga dinyatakan rendah. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 67,9% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian. Variabel konsep diri dan kecerdasan emosional memiliki pengaruh 

terhadap empati dengan nilai sig. sebesar 0.000 yang artinya <0.05, berarti H0 ditolak. Berdasarkan tabel koefisien 

menunjukkan jika konsep diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap empati, hal ini dapat dilihat dari Sig < 0.05 

yaitu 0.008 < 0.05 yang artinya H0 ditolak. Sedangkan pada kolom Sig. menunjukkan jika kecerdasan emosional juga 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap empati, hal ini dapat dilihat dari nilai Sig < 0.05 yaitu .000 < 0.05 yang 

artinya H0 ditolak. 

Standa

rdized 

Coeffi

cients

B
Std. 

Error
Beta

(Con

stant)
30.09 2.997 10.04 0

KON

SEP 

DIRI

0.138 0.051 0.151 2.679 0.008

KEC

ERD

ASA

N 

EMO

0.199 0.05 0.226 4.011 0

1

a. Dependent Variable: EMPATI

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients
t Sig.
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Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti memberikan saran yaitu berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

penulis mengharapkan tingkat empati, konsep diri dan kecerdasan emosional dapat ditingkatkan kembali. Selain itu 

juga bagi peneliti selanjutnya lebih memperbanyak sumber maupun refrensi yang terkait dengan penelitian ini agar 

dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. 
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